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ANALISISDAN PERANCANGAN SISTEM

Analsis Sistem

Proses kenaikan golongan pada PT Konsulta Semen Gresik merupkan
proses yang melibatkan beberapa pihak yaitu unit SDM sebagai entitas aktif
yang bertanggung jawab terhadap pengolahan data pegawai, atasan serta
direktur yang merupakan entitas pasif,sebagai bahan acuan dalam
pengambilan keputusan maka perlu ditentukan beberapa variabel penilaian
sebagai dasar perhitungan. Variabel yang digunakan meliputi 4 faktor yakni
aspek kemampuan, aspek kerja dan aspek kepribadian. Setiap penilaian
kriteria dilakukan pengisian form sesuai dengan nilai yang telah ditetapkan.

Metode Profile Maching secara garis besar merupakan proses
membandingkan antara kompetensi individu kedalam kompetensi golongan
sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap),
semakin kecilgap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar yang
berarti memiliki peluang lebih besar untuk pegawai mendapat kesempatan
untuk mendapat kenaikan golongan. Sistem komptensi akan
mendiskripsikan prestasi dan potensi sumber daya manusia sesuai dengan
unit kerjanya. Pencapaian prestasi karyawan dan potensinya dapat terlihat
apakah kompetensinya tersebut telah sesuai dengan tugas pekerjaan yang

dimilikinnya.

Hasil Analisis

Hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui masalah-masalah yang
ada, bagaimanaiser dapat menggunakan sistem yang berjalan sampai
dengan menjalankan solusi untuk memecahkan permaslahan tersebut,

berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan. Didapatkan bahwa :
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1. Kurang terstrukturnya data-data nilaikompetensi karyawan secara
menyeluruh, sehingga akan membutuhkan waktu yang lama dalam
setiap penilaian kenaikan jabatan.

2. Penganalisaan beberapa calon karyawan yang sesuai bobot nilai suatu
jabatan masih dilakukan dengan membandingkan antar kandidat secara
subyektif.

3. Proses penentuan syarat-syarat untuk kenaikan jabatan belum dilakukan
secara otomatisasi dalam mengambil keputusan, sehingga terjadi

ketidak-efektifan dalam kinerja perusahaan.

3.21 AnalisisProsedur yang sedang Berjalan

Sebelum melakukan rancangan sistem, perlu adanya analisis

terhadap prosedur yang sedang berjalan, dengan tujuan untuk

mengevaluasi permasalahan serta hambatan yang terjadi. Adapun
alurnya adalah sebagai berikut :

1. Pimpinan unit kerja / Kepala Bagian memilih secara personal
terhadap calon kandidat yang akan dinakikan golongannya
dengan melakukan penilaian serta pengecakan syarat-syarat
yang diperlukan. Kemudian membuat surat usulan kenaikan
golongan yang ditujukan kepada Kepala Bagian SDM dengan
disetuji oleh General Manager.

2. Staf bagian SDM memeriksa persyaratan jabatan melalui
database karyawan, bila belum memenuhi syarat maka adanya
penundaan kenaikan jabatan untuk karyawan yang diusulkan
dan apabila memenuhi syarat maka akan dilakukan rapat
persetujuan.apabila data penilaian karyawan tidak sesuai
dengan jabatan tersebut maka dilkukan penundaan kenaikan
jabatan karyawan, apabila sesuai maka dibuatkan SK oleh
bagian SDM.
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SK yang sudah ditandatangani Direktur Utama PT Konsulta

Semen Gresik tentang kenaikan golongan, satu surat akan
disimpan bagian SDM sebagai arsip sedangkan satu surat
lainnya untuk pegawai sebagai arsip pribadi.

Untuk pimpinan untik kerja / kepala bagian diberikan surat

pemberitahuan dengan copy SK surat pengangkatan pegawai
sebagai arsip untit kerja.

3.2.2 Kebutuhan Penggunaan Sistem

Aplikasi ini mempunyai 2 jenis pengguna, yaitu :

1. Admin (Kepala Bagian)

Dalam fungsinya admin selaku Kepala Bagian adalah pemegang

hak akses utama dalam sistem ini. Adapun kebutuhn fungsional

admin tersebut adalah sebagai berikut :

a.

Pengguna dapat melakukan hak akses pada menu Master Data,
dimana pada menu tersebut memiliki menu seperti merubah
data karyawan, menambah, merubah dan menghapus golongan
dan variabel sedangkan untuk rumus / nilai rangking pengguna
hanya dapat menambah dan merubah saja.

Pengguna dapat melakukan hak akses pada menu Penilaian
dimana terdapat menu yang hanya bisa memasukkan /
memberikan penilaian terhadap kandidat pegawai.

Pengguna dapat melakukan hak akses pada menu Hasil
Penilaian yang merupakan data hasil akhir perhitungan sistem.

Pengguna hanya dapat melihat saja hasilnya.

2. Pegawai SDM
Dalam fungsinya pegawai SDM hanya dapat melakukan hak akses

pada menu master karyawan yakni dengan menambah, merubah

dan menghapus data karyawan serta melihat hasil nilai akhir

perhitungan kompetensi.



3.2.3 Diagram Alir Sistem
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Sistem yang akan dibangun adalah aplikasi berbasis desktop yaitu

sistem pendukung keputusan kenaikan golongan pegawai PT Konsulta

Semen Gresik. Berikut merupakan Diagram alir dari sistem yang

ditunjukkan pada Gambar 3.1.

1 Mulai )

Pembuatan modérofile
Matching

Pemetaan gap kompeten
& proses pembobotan
nilai gap

\ 4
Perhitungan &
pengelompokan core &
secondary factor

A 4

Perhitungan nilai total &
perangkingan

Kandidad
pegawai

Input profil
golonngan
Input data
pegawe
Tidak

- Laporan hasil
v perangkingan

\/

Gambar 3.1 Diagram Alir Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Golongan

Pegawai PT Konsulta Semen Gresik

Diagram Alir metodeProfile Matching pada Gambar 3.1 menjelaskan

bahwa tahap analisis dimulai dari memasukkan data profil golongan
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yang selanjutnya dengan memasukkan data pegawai sebagai kandidat,
kemudian jika data yang dimasukkan benar maka selanjutnya akan
masuk ke proses selanjutnya masuk ke tahap pembuatan prnotikd
matching yang terdiri dari pemetaan kompetensi & proses
pembobotan nilaigap yang kemudian berlanjut ke perhitungn &
pengelompokkan core factor & secondary factor kemudian masuk ke
proses perhitungan nilai total dan perangkingan setelah itu maka akan
keluar laporan dari hasil perangkingan. Dari hasil perangkingan maka

proses dinyatakan selesai.

Data yang wajib ada dalam proses sistem adalah data golongan dan
data pegawai, pada data golongan berisikan data aspek-aspek
penilaian yang terdiri dari aspek kemampuan, aspek kerja dan aspek
kepribadian. Untuk data pegawai yang dimasukkan kedalam sistem
adalah nilai dari setiap aspek yang nantinya akan dihitung didalam
sistem untuk dilakukan perengkingan. Berikut adalah representasi data

aktual nilai aspek pegawai dan contoh perhitungan penerapan sistem.

3.3. Representasi Model

Pengambilan data yang akan digunakan pada sistem pendukung
keputusan hingga menjadi data yang siap digunakan dalam perhitungan,
berasal dari nilai kompetensi pegawai yang telah diberikan oleh Kepala
Bagian kepada unit Sumber Daya Manuasia (SDM), ada lima kandidat yang
telah memiliki data untuk masing — masing aspek dan kriteria. Nilai yang
didapat akan diolah dan dihitung apakah sudah memenuhi ketentuan skor
minimum untuk dapat naik golongan, berikut adalah tabel standar nilai yang

harus didapat pegawai untuk naik golongan :



Tabel 3.1 Nilai Minimum Kenaikan Golongan
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Kriteria

Keterangan faktor

Nilai
Minimum
Gol

Nilai
Total

Skor

Aspek

Kemampuan

Kemampuan Umum
Analisa Sintesa
Pemahamam
Perencanaan

Sistematika Kerja

4.4

Aspek Kerja

Motivasi Kerja
Daya Tahan Kerja
Pengambilan
Keputusan
Problem Solving
Kecepatan Kerja
Ketelitian Kerja

Kestabilan Kerja

3,43

Aspek
Kepribadian

Kematangan Emosi
Kepercayaan Diri
Inisatif

Komunikasi
Adaptasi
Kerjasama
Hubungan
Interpersonal
Fleksibilitas
Tanggung Jawab

W W W W W W W W W W w wwwwwwwww w w w

4,44

4,094

Berikut adalah data nilai kompetensi pegawai yang masuk dalam

seleksi kenaikan golongan berdasarkan kriteria dan faktornya :




Tabel 3.2 Kategori Kompetensi Pegawai dari Aspek Kemampuan
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No NOPEG NAMA Aspek Kemampuan
KMP1 KMP2 KMP3 KMP4 KMP5
1 S10007 Barkah Haryo Baik Baik Cukup Bai Kurang  Cukup
2 S10008 Sakaesa R Baik Cukup Baik Cukup Cukup
3 SI0009 Khoirur R Baik Baik Cukup Baik| Cukup Cukup
4 SI10010 Nur Laili F Cukup Cukup Baik| Cukup Baik Cukup
5 S10011 Tutus Pandam P Cukup| Cukup Baik Cukup Cukup
Keterangan : KMP1 : Kemampuan Umum

KMP2
KMP3

: Pemahamam

KMP4 : Perencanaan

KMP5

: Sistematika Kerja

: Kemampuan Analisa Sintesa

Berikut adalah tabek nilai kompetensi pegawai dari aspek kerja :

Tabel 3.3 Kategori Kompetensi Pegawai dari Aspek Kerja

NOPEG NAMA Aspek Kerja

No KRJ1 | KRJ2 | KRJ3 | KRJ4| KRJ5 KRJ6 KRJ7

1 S10007 Barkah Haryo| Cukup Cukup | Cukup| Cukup Cukup | Cukup | Cukup
Baik Baik

2 S10008 Sakaesa R Cukup Cuklp Cukup Cukup CukupCukup | Cukup

Baik

3 S10009 Khoirur R Cukup Cukup | Cukup| Cukup Cukup | Cukup | Cukup
Baik Baik

4 S10010 Nur Laili F Cukup| Cukup | Cukup| Cukup Kurang| Cukup Cukup
Baik

5 S10011 Tutus Pandam  CukupCukup | Cukup| Cukup| Cukup Cukup  Kurang
Baik

Keterangan : KRJ1 : Motivasi Berprestasi

KRJ2 :
KRJ3:
KRJ4 :
KRJ5:

Daya Tahan Kerja
Pengambilan Keputusan
Problem Solving
Kecepatan Kerja



KRJ6 : Ketelitin Kerja
KRJ7 : Kestabilan Kerja

Berikut adalah tabek nilai kompetensi pegawai dari aspek kerja :

Tabel 3.4 Kategori Kompetensi Pegawai dari Aspek Kepribadian
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N | NOPEG NAMA Aspek Kepribadian
o] KPD1 KPD2 KPD3 KPD4 KPD5 KPD6 KPD7 KPD8 KPD9
1 Barkah
S10007 ana Kurang | Kurang | Cukup| Cukup| Cukup Cukup  Cukup  Cukup  Cukup
Haryo
2 Sak
S10008 Ra aesa Kurang | Kurang | Cukup| Cukup| Cukup Cukup  Cukup  Cukup  Cukup
3 Khoi Cuk
S10009 ordr Cukup | Cukup Cukup| Cukup| Cukupg  Cukup u. P Cukup | Cukup
R Baik
4 Nur Laili
S10010 Fur al Kurang | Kurang | Cukup| Cukup| Cukupg Cukup Cukup  Cukyp  Cukup
5| SI0011 | Tutus
Pandam | Cukup Kurang | Cukup| Cukup| Cukup Cukup  Cukup  Cukup  Cukup
[=]
Keterangan : KPD1 : Kemaatangan Emosi
KPD2 : Kepercayaan Diri
KPD3 : Inisiatif
KPD4 : Komunikasi
KPD5 : Adaptasi
KPD6 : Kerjasama
KPD7 : Hubungan Interpersonal
KPDS8 : Fleksibilitas
KPD9 : Tanggung Jawab

3.3.1 Perhitunga Gap Profil Golongan

Setelah menentukan dan mengumpulkan nilai dari setiap kriteria para

kandidat. Perhitungagap dilakukan pada setiap aspek atau krteria,

gap yang dimaksud disini adalah perbedaan antara profil golongan

dengan profil pegawai atau bisa ditunjukkan pada rumus dibawah ini.

Gap = Profile Pegawai — Profile Golongan
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3.3.2 Perhitungan Gap Kompetens Berdasarkan Kriteria
Untuk perhitungan Gap Kompetensi Kompetensi berdesarkan kriteria
yang terdiri beberapa asbek yang disetiap aspeknya terdapat faktor —
faktor yang memiliki nilai berbeda-beda. Untuk keterangannnya dapat
dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Keterangan Faktor dari Setiap Aspek

Kriteria Keterangan faktor Nilai Profil Gol.

I

Aspek KMP1 : Kemampuan Umum
KMP2 : Analisa Sintesa

KMP3 : Pemahamam

Kemampuan

KMP4 : Perencanaan
KMPS5 : Sistematika Kerja

Aspek Kerja | KRJ1: Motivasi Kerja

KRJ2 : Daya Tahan Kerja

KRJ3 : Pengambilan Keputusan
KRJ4 : Problem Solving

KRJ5 : Kecepatan Kerja

KRJ6 : Ketelitian Kerja

KRJ7 : Kestabilan Kerja

Aspek KPD1 : Kematangan Emosi
KPD2 : Kepercayaan Diri
KPD3 : Inisatif

KPD4 : Komunikasi

KPD5 : Adaptasi

Kepribadian

KPD6 : Kerjasama

KPD7 : Hubungan Interpersonal
KPDS8 : Fleksibilitas

KPD9 : Tanggung Jawab

A D W DA D DWW WO o g a &~ > B W w > B>

Dimana kategori nilai faktor aspek adalah sebagai berikut :



Tabel 3.6

Kategori Nilai Faktor
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Kategori

Nilai

Kuran¢ Sekal

Kuranc

Cukug

Cukug Baik

Baik

G WINEF

Untuk perhitungangap kompetensi akan dipaparkan pada setiap

kriteria penilaian yang ada, berikut aspek kriteriannya :

1. Aspek Kemampuan

Setelah dilakukan proses perhitunggap antara profile pegawai

dengan profil golongan untuk masing-masing faktor dimana pada

aspek kemampuan terdapat 5 faktor, setiap faktor memiliki nilai

yang telah ditetapkan kemudian nilai faktor tersebut diubah

kedalam range nilai gap kompetensi yang telah ditentukan.

Berikut contoh konversi faktor komptensi dengamge penilaian
dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabe 3.7 Konversi Nilai Faktor Kompetensi Aspek Kemampuan

No NOPEG Aspek Kemampuan
KMP1 KMP2 KMP3 KMP4 KMP5
1 S10007 Baik Baik Cukup Kurang Cukup
Baik
S10008 Baik Cukup Baik Cukup Cukup
S10009 Baik Baik Cukup Cukup Cukup
Baik
4 S10010 Cukup Cukup Cukup Baik Cukup
Baik
5 S10011 Cukup Cukup Baik Cukup Cukup
1 S10007 5 5 4 2 3
2 S10008 5 3 5 3 3
S10009 5 3 3




36

S10010 4 5 3
S10011 3 3 3
Perhitungargap
PROFIL 4 4 4 3 3
1 S10007 1 1 0 -1 0
2 S10008 1 -1 0 0
3 S10009 1 0 0 0
4 S10010 -1 0 -1 2 0
5 S10011 -1 -1 1 0 0
2. Aspek Kerja

Pada aspek kerja, setelah dilakukan proses perhitugg@antara
profile pegawai dengan profil golongan untuk masing-masing
faktor dimana pada aspek kemampuan terdapat 7 faktor, setiap
faktor memiliki nilai yang telah ditetapkan kemudian nilai faktor
tersebut diubah kedalamange nilai gap kompetensi yang telah

ditentukan. Berikut contoh konversi faktor komptensi dengan

range penilaian dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Konversi Nilai Faktor Kompetensi Aspek Kerja

No NOPEG Aspek Kerja
KRJ1 KRJ2 | KRJ3 | KRJ4| KRJ5 KRJ6| KRJ7

1 S10007 Cukup| Cukup | Cukup| Cukup Cukup | Cukup | Cukup
Baik Baik

2 S10008 Cukup| Cukup Cukup Cukup Cukup| Cukup | Cukup

Baik

3 S10009 Cukup| Cukup | Cukup| Cukup Cukup | Cukup | Cukup
Baik Baik

4 S10010 Cukup| Cukup | Cukup| Cukup Kurang| Cukup Cukup
Baik

5 S10011 Cukup| Cukup | Cukup| Cukup Cukup Cukup  Kurang
Baik

1 S10007 4 3

2 S10008
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SI10009 4 3 3 3 4

S10010 4 3 3 3

SI0011 4 3 3 3 3

Perhitungayap

PROFIL 4 4 4 5 5 5 5
1 S10007 0 -1 -1 -2 -1 -2 -2
2 S10008 -1 -1 -1 -2 -1 -2 -2
3 S10009 0 -1 -1 -2 -1 -2 -2
4 SI10010 0 -1 -1 -2 -3 -2 -2
5 Sl0011 0 -1 -1 -2 -2 -2 -3

3. Aspek Kepribadian
Pada aspek kepribadian, setelah dilakukan proses perhitgagan
antara profile pegawai dengan profil golongan untuk masing-
masing faktor dimana pada aspek kemampuan terdapat 9 faktor,
setiap faktor memiliki nilai yang telah ditetapkan kemudian nilai
faktor tersebut diubah kedalanange nilai gap kompetensi yang
telah ditentukan. Berikut contoh konversi faktor komptensi dengan

range penilaian dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Konversi Nilai Faktor Kompetensi Aspek Kepribadian

No | NOPEG Aspek Kepribadian

KPD1 KPD2 KPD3 | KPD4| KPD5| KPD6| KPD7| KPD§ KPDY
1 S10007 Kurang | Kurang| Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup ku@u
S10008 Kurang | Kurang| Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup ku@u
S10009 Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cuku@ukup | Cukup
Baik
S10010 Kurang | Kurang| Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup ku@u

5 S10011 Cukup Kurang| Cukup Cukup Cukyp Cukup Cukup Cukup u@uk
1 | SI0007 2 2 3 3 3 3 3 3 3
2 | Slooos 2 2 3 3 3 3 3 3 3
3 S10009 3 3 3 3 3 3 4 3 3
4 S10010 2 2 3 3 3 3 3 3 3
5 | Sloo11 3 2 3 3 3 3 3 3 3
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Perhitungargap
PROFIL 3 3 3 4 4 4 3 4 4
1 KT13027 | -1 -1 0 -1 -1 -1 0 1 1
2 KT13055 | -1 -1 0 -1 -1 -1 0 1 1
3 KT13058 | O 0 0 -1 -1 -1 1 1 1
4 KT14060 | -1 -1 0 -1 -1 -1 0 1 1
5 KT14062 | O -1 0 -1 -1 -1 0 1 1

3.3.3 Pembobotan Nilai GAP
Setelah diketahui nilai gap yang dihasilkan pada perhitungan diatas,
maka tiap profil pegawai diberikan bobot nilai sesuai patokan bobot

nilai gap yang sudah paten pada Tabel 3.10 berikut :

Tabel 3.10 Bobot Nilai Gap

No | Selisih| Bobot Keterangan

1 0 5 kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan

2 1 4,5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat / level

3 -1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat / level
4 2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat / level

5 -2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat / level
6 3 2,5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat / level

7 -3 2 Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat / level
8 4 15 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat / level

9 -4 1 Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat / level

Tabel bobot nilai pegawai mengacu pada tabel bobot nilai gap, maka
setiap pegawai akan memiliki tabel bobot nilai dimana tiap—tiap aspek
dari kemampuan, sikap kerja dan perilaku akan memiliki nilai seperti

pada Tabel 3.11 berikut ini :
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Tabel 3.11 Nilai Bobot Aspek Kemampuan

No NOPEG Aspek Kemampuan

KMP1 KMP2 KMP3 KMP4 KMP5
1 S10007 1 1 0 -1 0
2 S10008 1 -1 1 0 0
3 S10009 1 1 0 0 0
4 S10010 -1 0 -1 2 0
5 S10011 -1 -1 1 0 0

Nilai Bobot GAP

1 S10007 4,5 4,5 5 4 5
2 S10008 4,5 4 4,5 5
3 S10009 4,5 4,5 5 5
4 S10010 4 5 4 3,5 5
5 S10011 4 4 4,5 5 5

Berikut adalah nilai bobagap dari aspek kerja yang ditunjukkan pada
Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Nilai Bobot Aspek Kerja

No NOPEG Aspek Kerja
KRJ1 KRJ2 KRJ3 KRJ4 KRJ5S KRJ6 KRJ7
1 SI0007 0 -1 -1 -2 -1 -2 -2
2 SI10008 -1 -1 -1 -2 -1 -2 -2
3 S10009 0 -1 -1 -2 -1 -2 -2
4 S10010 0 -1 -1 -2 -3 -2 -2
5 S10011 0 -1 -1 -2 -2 -2 -3
Nilai Bobot GAP
1 SI0007 5 4 4 3 4 3 3
2 S10008 4 4 4 3 4 3 3
3 S10009 5 4 4 3 4 3 3
4 SI10010 5 4 4 3 2 3 3
5 SI0011 5 4 4 3 3 3 2

Berikut adalah nilai bobotgap dari aspek kepribadian yang
ditunjukkan pada Tabel 3.13.
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Tabel 3.13 Nilai Bobot Aspek Kepribadian

No | NOPEG Aspek Kepribadian
KPD1 | KPD2 | KPD3 | KPD4| KPD5| KPD6| KPD7| KPD§ KPD9

1 S10007 -1 -1 0 -1 1 -1 0 -1 1

2 S10008 -1 -1 0 1 -1 -1 0 1 1

3 | SI0009 0 0 0 -1 -1 -1 1 1 1

4 S10010 -1 -1 0 -1 1 -1 0 1 1

5 S10011 0 -1 0 1 -1 -1 0 1 1

Nilai Bobot GAP

1 S10007 4 4 5 4 4 4 5 5 4
2 S10008 4 4 5 4 4 4 5 5 4
3 S10009 5 5 5 4 4 4 4,5 5 4
4 S10010 4 4 5 4 4 4 5 5 4
5 S10011 5 4 5 4 4 4 5 5 4

3.3.4 Perhitungan dan Pengelompokan Core dan Secondary Factor

Bobot nilai gap dari ketiga aspek ditentukan dengan cara yang
sama, kemudian tiap aspek dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok
yaitu core factor dan secondary factor. Dalam pengelompokkanya
digunakan rumuscore factor yang ditujukan pada rumus 2.2 dan
secondary factor pada rumus 2.3.

Berikut adalah pengelompokan bobot nilgap dari masing-
masing aspek yang telah ditetapkan yakni aspek kemampuan, aspek
kerja dan aspek prilaku :

1. Aspek Kemampuan
Sebelum melakukan perhitungeore factor dan secondary factor
pada tiap aspek, terlebih dahulu menentukan faktor — faktor yang
akan dikelompokan kedalamore factor atau secondary factor.
Berikut contoh pengelompokannya :
Core Factor - KMP3, KMP4, KMP5
Secondary Factor  : KMP1, KMP2
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1) SI0007 NCF =22 = 2= 4,67
NSF = 4,5+4,5 — 2 — 4,5
2 2
2) SI0008 NCF =220 = 222 = 483
_45+4 _ 85 _
NSF =225 = 22 =425
3) SI0009 NCF=222= 2=5
_45+45 _ 9 _
NSF =222 = 2=45
4) S10010 NCF =222 = 22 = 417
A5 _ 9 _
NSF =22= 2=45
5) SI0011 NCF =222 = 222 = 483
_4+4 E _
NS === ;=4
. Aspek Kerja

Sebelum melakukan perhitungeore factor dan secondary factor
pada tiap aspek, terlebih dahulu menentukan faktor — faktor yang
akan dikelompokan kedalarmore factor atau secondary factor.
Berikut contoh pengelompokannya :

Core Factor : KRJ1, KRJ3, KRJ4, KRJ5, KRJ6

Secondary Factor  : KRJ2, KRJ7

1) SI0007 NCF:”*H%*”: %:3,8
_4+3 Z_
NSF ==== =35
2) SI0008 NCF:@Z %:3,6
_4-+3_ Z_
NSF ==== -=35

3) SI0009 NCF :5+4+3+*+3 _ % =338
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443 7

NF == =35
2 2
4) SI0010 NCF:M#: g=3,4
_4¥3 7 _
NS === 2=35
5) SI0011 NCF:”*H%: ?:3,6
_4+2 E_
NS === 3=3

. Aspek Kepribadian

Sebelum melakukan perhitungeore factor dansecondary factor
pada tiap aspek, terlebih dahulu menentukan faktor — faktor yang
akan dikelompokan kedalamore factor atau secondary factor.
Berikut contoh pengelompokannya :

Core Factor : KPD1, KPD2, KPD3, KPD6, KPD9

Secondary Factor : KPD4, KPD5, KPD7, KPD8

1) SI0007 NCF :‘”4*%”4 = % =42
NSE = 4+4+5+4 _ 17 _ 425
4 4
2) SI0008 NCF =w — % =42
_ 4+445+4 17
NSF === =425
3) SI0009 NCF :&;“4 _ % =46
NSF = 4+4+4,5+5 — E — 4'13
4 4
4) SI0010 NCF :w - % =42
_ A+445+4 17 _
NSF === =425
5) KT14062 NCF = WLSH“ _ % =44
NSE = AH445+4 17 _ 425

4 4
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3.3.5 Perhitungan Nilai Total

Dari hasil perhitungan dari tiap aspek kemudian dihitung nilai
total berdasar presentasi daore factor dan secondary factor yang
diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja profil golongan, berikut
rumus perhitungannya yang ditujukan pada rumus 2.4.

Sebelum melakukan perhitungan nilai total terlebih dahulu
menentukan nilai persen daore factor dansecondary factor 100 %
dari jumlah nilai setiap aspek. Kemudian nilaore facotor dan
secondary factor ini dijumlahkan sesuai rumus, berikut perhitungan
nilai total dari aspek kemampuan, aspek kerja dan aspek kepribadian.

1. Aspek Kemampuan

1) SI0007 NT = (60% x 4,67) + (40% x 4,5) = 4,6
2) SI0008 NT = (60% x 4,83) + (40% x 4,25) = 4,6
3) SI0009 NT = (60% x 5) + (40% X 4,5) = 4,8

4) S10010 NT = (60% x 4,17) + (40% x 4,5) = 4,3
5) SI0011 NT = (60% x 4,83) + (40% x 4) = 4.5

Tabel 3.14 Nilai Total Aspek Kemampuan

No | NIK CF SF NT(KMP)
1 S10007 4,67 4,5 4,6
2 S10008 4,83 4,25 4,6
3 S10009 5 4,5 4,8
4 S10010 4,17 4,5 4,3
5 S10011 4,83 4 4,4

2. Aspek Kerja
1) SI0007 NT =(71,43% x 3,8)+(28,57% x 3,5) = 3,71
2) SI0008 NT = (71,43% x 3,6)+(28,57% x 3,5) = 3,57
3) SI0009 NT = (71,43% x 3,8)+(28,57% x 3,5) = 3,71
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4) SI0010 NT = (71,43% x 3,4)+(28,57% x 3,5) = 3,43
5) SI10011 NT = (71,43% x 3,64)+(28,57% x 3) = 3,43

Tabd 3.15 Nilai Total Aspek Kerja

No | NIK CF SF NT(KRJ)
1 | Slooo7 3,8 3,5 3,71
2 | slooos 3,6 3,5 3,57
3 | S10009 3,8 3,5 3,71
4 | sI10010 3,4 3,5 3,43
5 | Sl0011 3,6 3 3,43

3. Aspek Kepribadian

1) SI0007 NT = (55,56%x 4,2)+(44,44% x 4,25) = 4,22
2) SI0008 NT = (55,56%x 4,2)+(44,44% x 4,25) = 4,22
3) SI0009 NT = (55,56%Xx 4,6)+(44,44% X 4,13) = 4,39
4) SI0010 NT = (55,56% X 4,2)+(44,44%x 4,25) = 4,22
5) SI0011 NT = (55,56% X 4,4)+(44,44%x 4,25) = 4,33

Tabel 3.16 Nilai Total Aspek Kepribadian

No | NIK CF SF NT(KMP)
1 | SI0007 4,2 4,25 4,22
2 | sl0008 4,2 4,25 4,22
3 | S10009 4,6 4,13 4,39
4 | Sl0010 4,2 4,25 4,22
5 | Sl0011 4.4 4,25 4,33

3.3.6. Perhitungan Penentuan Hasil Akhir / Rangking
Hasil akhir dari proses ini adalah rangking dari kandidat

yang diajukan untuk dinaikan golongannya. Penentuan
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rangking mengacu pada hasil perhitungan tertentu.
Perhitungan tersebut dapat ditunjukkan pada rumus rumus 2.5.
Selanjutnya menentukan besar prosentase untuk tiap-tiap aspek
kemampuan, aspek kerja dan kepribadian, dimana dalam
contoh perhitungan berikut diberikan nilai 23.8% aspek
kemampuan, 33.3% aspek kerja dan 42.9% aspek kepribadian.
Berikut adalah contoh dari perhitungan rumus yang telah
ditentukan :
1. SI0007 HA = (23,8% x4,6) + (33,3%x3,71) +
(42.9%x4,22)
=4,140
2. SI0008 HA = (23,8%x4,6) + (33,3%x3,57) +
(42,9%x4,22)
= 4,094
3. SI0009 HA = (23,8%x4,8) + (33,3%x3,71) +
(42,9%x4,39)
=4,261
4. SI0010 HA = (23,8%x4,3) + (33,3%x3,43) +
(42,9%x4,22)
=3,976
5. SI0011 HA = (23,8%x4,5) + (33,3%x3,43) +
(42,9x4,33)
=4,071
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Tabel 3.17 Hasil Akhir

Berdasarkan hasil akhir perhitungan diketahui pegawai
dengan nomer pegawai SI0009 memiliki nilai 4,261 dengan
peringkat nomer satu, sedangkan untuk pegawai yang
direkomendasikan untuk naik golongan adalah pegawai yang
skor nilainya telah melebihi dari nilai minimum yang harus
dipenuhi yaitu 4,094.

Apabila terdapat data atau hasil penilaian yang hasilnya
sama (sama baiknya atau sama buruknya) untuk masing-
masing kandidat pegawai, maka akan dilakukan penilaian
ulang terhadap syarat awal kualifikasi penilaian yang
kualifikasi penilaian yang mana akan diambil jumlabint
tertinggi dari syarat kualifikasi yang dimiliki oleh kandidat

pegawai

3.4. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dapat didefiniskan sebagai penggambaran,

perancangan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen

yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. Tahap ini

menyangkut mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat

lunak dan perangkat keras dari suatu sistem sshingga setelah instalasi dari

sistem akan benar — benar memuaskan rancang bangun yang telah

ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem.

34.1.

Diagram Konteks/ Context Diagram

Diagram Konteks merupakan gambaran umum dari sistem yang
diusulkan, dimana pada diagram ini menggambarkan hubungan
input dan output antara sistem dengan kesatuan luarnya. Adapun

diagram konteks dalam Sistem Pendukung Keputusan Keniakan
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Golongan Pegawai di P Konsulta Semen Gresik Dengan Metode

Profile Matching ditunjukkan pada Gambar 3.2.

Variabel Kriteria Golongan

Nilai Faktor Kriteria

Sistem

]

SDM

Identitas
Pegawai >

Pendukung
Keputusan

Kepala Bagian

34.2.

Kenaikan
Golongan

Nilai Profil Golongan

Rekomendasi Kenai

J A

kan

Golongan Pegawai

Gambar 3.2 Diagram Konteks Sistem Pendukung Keputusan

Kenaikan Golongan

Pada Diagram Konteks Gambar 3.2 merupakan gambaran sistem

secara garis besar, dimana terdapat dua entitas yang berhubungan

dengan sistem, yaitu :

1. Kepala Bagian

Kepala Bagian adalah orang yang bertugas menentukan

kriteria/variabel, nilai faktor kriteria, nilai profil golongan, dan

menentukan hitungan rumus (prosentase) yang digunakan

dalam proses perhitungan serta menerima hasil rekomendasi

kenaikan golongan pegawai.

2. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) memasukkan dan mengelola

identitas pegawai seperti nomer pegawai, hama, u
tanggal lahir dan alamat.

Diagram Berjenjang

nit kerja,

Diagram berjenjang merupakan penjelasan dari semua proses yang

ada pada sistem. Berikut proses yang terjadi didalam sistem

pendukung keputusan kenaikan golongan kedalam sebuah diagram

berjenjang seperti yang digambarkan pada Gambar 3.3.
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Sistem
Informasi
Pendukung
Keputusan
Kenaikan
Golongan

2
Perhitungan
Profile
Matching

1
Pengolahan
Data Pegawai

2.4

2.1 2.2 2.3
Pemetaan gap Pembobotan Pengelompokan Perhitungan
Kompetensi Nilai gap & Perhitungan Nilai Total &
Core &

Perangkingan

Secondary Factor

Gambar 3.3 Diagarm Berjenjang Sistem Pendukung Keputusan
Kenaikan Golongan
Diagram berjenjang diatas merupakan pecahan dari proses yang
ada pada sistem pendukung keputusan kenaikan golongan yang
akan menjadikan proses yang lebih spesifik. Dalam sistem
pendukung keputusan kenaikan golongan diatas terdapat proses,
meliputi management data, perhitungan profile matching dan
pembuatan laporan. Untuk proses perhitungan profile matching
memiliki sub proses yakni pemetaan gap kompetensi, pembobotan

nilai gap, pengelompokan dan perhitungaore factor dan
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secondary factor dan proses perhitungan nilai total dan
perangkingan
3.4.3. DataFlow Diagram (DFD) Level O

Identitas
SDM — Pegawai
Variabel Kriteria Golongan
t_Pegawai <« Identitas 1
Pegawai Pengolahan Nilai Profil Golongan

Data Pegawai

t_Faktor <« Nilai Faktor —

Kriteria
Kandidat Pegawai  Nilai Faktor Kriteria
2
Perhitungan
. Profile
t_Nilai Total — Matching
Pengelompok

kan Nilai
Pegawai

Rekomendasi

Kenaikan —

Golongan Pegawai Kepala Bagian

Gambar 3.4 DFD Level 0 Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan
Golongan
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DFD Level 0 pada Gambar 3.4 menunjukkan bahwa arus data data

sistem adalah sebagai berikut :

1. Proses Management Data
Management Data adalah proses dimana unit kerja sumber daya
manusia (SDM) memasukkan data dan profil pegawai yang
akan dijadikan kandidat untuk kenaikan golongannya.

2. Proses Perhitungdofile Matching
Proses PerhitungaRrofile Matching yaitu proses penentuan
predikat kandidat terbaik yang akan naik golongan.

3. Proses Pembuatan Laporan
Pembuatan Laporan adalah proses akhir dari perhitungan data
kandidat pegawai yang akan dijadikan print out laporan untuk
keperluan administrasi seperti pembuatan surat keputusan oleh

unit sumber daya manusia.
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3.4.4. DataFlow Diagram (DFD) Level 1

2.1
Pemetaagap
Kompetensi

Mengkonversi

Data Uji Nilai Profile

Golongan &
Pegawai

Nilai gap Kompetensi

2.2
Pembobotan
Nilai gap

Mengasilkan Bobot
Nilai gap

2.3
Pengelompokan
& Perhitungan

Core &

Secondary Factor

Nilai Core &
Secondary Factor

24
Perhitungan
Nilai Total &
Perangkingan

Laporan Nilai
¢ Total& I-_|a5||
Perangkingan

Kepala Bagian

Gambar 3.5 DFD Level 1 Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan
Golongan
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DFD Level 1 pada Gambar 3.5 menunjukkan bahwa dari data uji nilai
profil golongan dan pegawai atau kandidat akan dikonversi kedalam
proses pemetaargap kompetensi untuk menentukan nilagap
kompetensinya. Setelah diketahui nidap kompetensi kemudian data
diproses ke pembobotan nilgap yang telah ditentukan sebelumnya
sehingga diketahui nilai bobogap dari tiap-tiap data kandidat.
Selanjutnya nilai bobotgap diproses untuk dikelompokkan dan
dihitung nilai core factor &secondary factorsetelah diketahui nilai
core factor &secondary factor maka kemudian dilakukan proses
perhitungan nilai total dari nilaicore factor &secondary factor
kemudian dilakukan perengkingan berdasarkan rumus yang sudah
ditentukan sebelumnya setelah ditemukan hasil kandidat yang akan
dinaikkan golongannya selanjutnya akan diproses cqidktout
laporan untuk kepala bagian sebagai dasar dalam memilih kandidat

yang cocok.

3.5. Perancangan Basis Data

Perancangan basis data adalah proses untuk menentukan isi dan

pengaturan data yang dibutuhkan untuk mendukung berbagai rancangan

sistem. Tujuan perancangan Database : untuk memenuhi informasi yang

berisikan kebutuhan-kebutuhan user secara khusus dan aplikasi —

aplikasinya.

35.1.

Tabel Master User

Tabel master user digunakan untuk menyimpan data user yang
akan menggunakan / hak akses sistem. Struktur tabel user dapat
dilihat pada Tabel 3.18.
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Tabel 3.18 Master User

Coloumn Tipe Length Index
id_user Int 11 Primary key
username Varchar 50

password Varchar 50

level Varchar 50

3.5.2. Tabe Master Pegawai
Tabel master user digunakan untuk menyimpan data profil pegawai
seperti nopeg, nama, unit kerja, golongan, dll. Struktur tabel master
pegawai dapat dilihat pada Tabel 3.19.
Tabel 3.19 Master Pegawai

Coloumn Tipe Length Index
id_pegawali Int 11 Primary key
nopeg Int 10

nama Varchar 50

unit kerja Varchar 50

golongan Int 5

tempat_lahir Varchar 20

tanggal_lahir Date

alamat Varchar 20
pendidikan Varchar 20
status Varchar 20

3.5.3. Tabe Nilai Bobot Gap
Tabel nilai bobotgap berisikan data nilai bobogap yang telah
ditentukan dan disimpan untuk perhitungan. Struktur tabel nilsi
bobotgap dapat dilihat pada Tabel 3.20.
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3.55.

Tabel 3.20 Tabel Nilai Bobotgap
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Coloumn Tipe Length Index
id_gap Int 11 Primary key
nilai_gap Varchar 5
nilai_bobot Varchar 5
ket _bobot Varchar 50

Tabel Aspek

Tabel aspek adalah tabel yang berisikan data tiap-tiap aspek yang

akan menjadi kualifikasi pegawai. Struktur tabel aspek dapat dilihat

pada Tabel 3.21.
Tabd 3.21 Aspek

Coloumn Tipe Length Index
id_aspek Int 11 Primary key
aspek Varchar 5
nilai_aspek Varchar 5

Tabel Faktor

Tabel Faktor adalah tabel yang berisikan data tiap-tiap faktor

didalam aspek yang akan menjadi kualifikasi pegawai. Struktur
tabel faktor dapat dilihat pada Tabel 3.22.
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Tabdl 3.22 Faktor

Coloumn Tipe Length Index
id_faktor Int 11 Primary key
faktor Varchar 20

id_aspek Int 11 Foreign Key

3.5.6. Tabe Faktor Pegawai
Tabel Faktor adalah tabel yang berisikan nilai tiap-tiap faktor dari
pegawai yang akan menjadi kualifikasi pegawai. Struktur tabel
faktor pegawai dapat dilihat pada Tabel 3.23.
Tabd 3.23 Faktor Pegawai

Coloumn Tipe Length Index

id_fp Int 11 Primary key
id_pegawali Int 11 Foreign Key
id_faktor Int 11 Foreign Key
nilai_faktor Int 20

3.5.7. Tabel CoreFactor & Secondary Factor
Tabel core factor & secondary factor adalah tabel yang berisikan
nilaicore factor & secondary factordari hasil perhitungan nilai
faktor pegawai yang akan menjadi kualifikasi pegawai. Struktur

tabel faktor pegawai dapat dilihat pada Tabel 3.24.
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3.5.9.

Tabel 3.24 Core Factor & Secondary Factor
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Coloumn Tipe Length Index
id_rumus Int 11 Primary key
cf Int 11

sf Int 11

Tabel Nilai Total

Tabel nilai total adalah tabel yang berisikan nilai total dari hasil

penjumlahan antareore factor & secondary factor . Struktur tabel
nilai total dapat dilihat pada Tabel 3.25.
Tabel 3.25 Nilai Total

Coloumn Tipe Length Index
id_nilaitotal Int 11 Primary key
id_pegawali Int 11 Foregin key
id_rumus Int 11 Foregin key
nilai_total Int 11

Tabel Hasil Akhir

Tabel hasil akhir adalah tabel yang berisikan nilai akhirdan hasil

perengkingan. Struktur tabel nilai total dapat dilihat pada Tabel

3.26.

Tabd 3.26 Hasil Akhir

Coloumn Tipe Length Index
id_hasil_akhir Int 11 Primary key
id_pegawali Int 11 Foregin key
Skor Int 11




3.5.10. Entity Relation Diagram (ERD)

konsep untuk direalisasikan dengan tabel yang lain dan data
ini bukan merupakan tabel pada keadaan yang sebenarnya

karena masih perlu dilakukan proses generik untuk menjadi

Konsep data model merupakan bentuk data yang masih
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tabel yang sesuai dengan sebenarnya. Berikut adsitaty

relation diagram (ERD) Sistem Pendukung Keputusan

Kenaikan Golongan :

Pegawai
User
— | PK |id_pegawai -
PK |id user
nopeg
username nama
password unit_kerja
level golongan
tempat_lahir
tanggal_lahir
alamat
nilai_bobt_gap pendidikan
status
PK |id_gap
nilai_gap aspek
nilai_bobot
ket_bobot PK |id_aspek
aspek
nilai_aspek
nilai_total
cf_sf PK |id_nilaitotal
PK |id_rumus |
— _\_: id_pegawai 1
of id_rumus
sf nilai_total

faktor_pegawai

PK

id fp

id_pegawai
id_faktor

nilai_faktor

faktor

PK

id_faktor

faktor
id _aspek

hasil_akhir

PK

id_hasil_akhir

id_pegawai
skor

Gambar 3.6 DesignEntity Relation Diagram (ERD)
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3.6. Kebutuhan Pembuatan Sistem
3.6.1 Kebutuhan Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkan untuk pembuatan sistem
pendukung keputusan kenaikan golongan adalah sebagai berikut :

Prosesor Pentium Core i3.

Hardisk dengan kapasitas 80 GB.

RAM 2 GB

Mouse.

Keyboard.

o a0k 0w NP

Monitor.
7. Printer.
3.6.2 Kebutuhan Perangkat L unak
Sedangkan kebutuhan perangkat lunak untuk pembuatan sistem adalah
sebagai berikut :
1. Sistem Operasi Microsoft Windows
Browser (Mozila Firefox / Google Chrome)
Notepad++

Database server MySQL

a bk~ 0N

Pemrograman PHP

3.7. Desain Antarmuka (I nterface)
3.7.1 Menu Login
Menu login adalah tampilan awal sebelwser menggunakan sistem,
untuk masuk kedalam sisteoser harus memasukkansername dan
password. Menu ini bertujuan untuk membatasi hak akses sistem,

berikut tampilan meniogin pada Gambar 3.7.
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
Kenaikan Golongan
PT KONSULTA SEMEN GRESIK

Username

Password

Gambar 3.7 MenuLogin

3.7.2 Menu Utama
Setelah berhaslbgin maka akan masuk ke menu utama atau halaman

awal sistem. Berikut tampilan menu utama yang ditujukan pada

Gambar 3.8.

Menu
Pegawai
Golongan
Aspek Nilai
Faktor Nilai

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
Penilaian Kenaikan Golongan
PT KONSULTA SEMEN GRESIK

Laporan

Gambar 3.8 Menu Utama
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3.7.3 Menu Pegawai
Menu pegawai adalah menu yang berisikan data dan profil pegawai
seperti unit kerja, golongan awal, alamat, tanggal lahir dll. Berikut

adalah tampilan data pegawai yang ditujukan pada Gambar 3.9.

000

Menu

Tabel Pegawai

Pegawai

Golongan

Aspek Nilai

Faktor Nilai

Penilaian

Laporan

Gambar 3.9 Menu Pegawai

3.7.4 Menu Golongan
Menu golongan adalah menu yang berisikan tabel data golongan
pegawai dan nilai profil golongan yang nantinya akan diberikan
kepada pegawai. Desain interface menu golongan ditujukan pada
Gambar 3.10.
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000

Menu

Tabel Golongan

Pegawai

Golongan

Aspek Nilai

Faktor Nilai

Penilaian

Laporan

Gambar 3.10 Menu Golongan

3.7.5 Menu Aspek Nilai
Menu aspek nilai adalah menu yang menjadi kriteria dari nilai untuk
menentukan kenaikan golongan pegawai. Berikut tampilan menu

aspek nilai pada Gambar 3.11.

000

Menu

Tabel Aspek Nilai

Pegawai

Golongan

Aspek Nilai

Faktor Nilai

Penilaian

Laporan

Gambar 3.11 Menu Aspek Nilai
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3.7.6 Menu Faktor Nilai
Menu faktor nilai adalah menu yang menyimpan data nilai sub aspek
dari pegawai yang akan naik golongan, berikut desain interface dari

menu faktor nilai pada Gambar 3.12.

000

Menu

Tabel Faktor Nilai

Pegawai

Golongan

Aspek Nilai

Faktor Nilai

Penilaian

Laporan

Gambar 3.12 Menu Faktor Nilai

3.7.7 Menu Penilaian
Menu penilaian adalah menu yang menampilkan data perhitungan
proses dariprofile matching untuk menentukan nilai terbaik dari
setiap aspek nilai pegawai. Berikut Gambar 3.13 yang menunjukan

desain menu penilaian.
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000

Menu

Tabel Penilaian

Pegawai

Golongan

Aspek Nilai

Faktor Nilai

Penilaian

Laporan

Gambar 3.13 Menu Penilaian

3.7.8 Menu Laporan
Menu laporan adalah menu hasil akhir dari perhitungan yang berupa
print ou dokumen yang bisa dijadikan sebagai acuan untuk naik
golongan pegawai. Berikut desain tabel print out menu laporan yang
ditujukan pada Tabel 3.27.

Tabd 3.27 Menu Laporan
No [ Nopeg [ NT(KMP) [ NT(KRJ)| NT(KPDJ SKOR [ Nilai Minimun] PERINGKAT]

S10007| 4,6 3,71 | 4,22 | 4,140 4,094 2
S10008| 4,6 3,57 | 4,22 | 4,0944,094 3
SI0009| 4,8 3,71 | 439 | 4,2614,094 1
S10010| 4,3 343 | 4,22 | 3,97¢ 4,094 4
SI0011| 4,5 343 | 4,33 | 4,0714,094 5

g | W N
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3.8. Skenario Pengujian Sistem
Untuk proses pengujian sistem maka dilakukan pengujian dari sistem
dengan cara sebagai berikut :

1. Pengumpulan data dengan melakukan tes berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan oleh perusahaan. Kepala bagian akan menginputkan
data nilai pegawai maupun kriteria yang lain yang nantinya nilai
tersebut sebagai bahan untuk perhitungan dengan menggunakan
metodeprofile matching pada sistem.

2. Dalam melakukan penggujian. Digunakan 3 variabel kriteria yaitu
aspek kemampuan, aspek kerja dan aspek kepribadian sebagai
an untuk menghasilkamoutput dari sistem pendukung keputusan
penentuan kenaikan golongan pegawai menggunakan mptofike
matching diharapkan proses pemilihan pegawai lebih efektif dalam
penentuan kenaikan golongan.

3. Apabila hasil perhitungan dengan nilai yang sama antar kandidat
pegawai maka akan dilakukan perhitungan dengan kriteria lain seperti

job desk, kemampuan bidang dan komitmen untuk pekerjaan.





